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RINGKASAN 

STUDI PENGARUH FRAKSI BERAT PENGUAT PADA KOMPOSIT 

HIDROKSIAPATIT-AL2O3 BERPORI TERHADAP SIFAT MEKANIK DAN 

FISIK 

Karya Tulis Ilmiah Berupa Skripsi, 14 Mei 2018 

M Adrian Indrajaya; Dibimbing oleh Gunawan S.T, M.T Ph.D. 

Pengujian Tekan, Pengujian Densitas, Pengujian X-ray Diffraction (XRD)  dan 

Sturuktur mikro Komposit Hidroksiapatit-Al2O3 Berpori 

xxvix + 58 halaman, 38 gambar, 13 tabel 

RINGKASAN 

Baru-baru ini sudah banyak penelitian mengenai biokeramik dilakukan terutama 

hidroksiapatit. Hidroksiapatit ini memiliki kelebihan yaitu biokompatibilisas yang baik 

sehingga dapat diaplikasikan untuk implan tulang. Untuk pengaplikasiannya sebagai 

implan tulang, hidroksiapatit yang baik digunakan adalah hidroksiapatit berpori. 
Metodologi penelitian ini dimulai dengan mencari, mempelajari serta memahami studi 

literatur berupa jurnal-jurnal atau karya tulis ilmiah yang telah ada sebagai acuan pada 

penelitian ini. Pada penelitian ini pembuatan material berpori dilakukan dalam bentuk 

komposit HA/Al2O3 dengan kacang hijau sebagai space holder. Pada pembuatan 

komposit HA/Al2O3  menggunakan tiga variasi fraksi berat penguat yaitu 5%, 15%, dan 

25%.pembuatan dimulai dengan mengaduk serbuk HA, Al2O3 dan Kacang hijau dengan 

ballmill kemudian dilanjutkan dengan kompaksi dan disintering. Untuk mengetahui 

sifat mekanik dan fisik dari komposit HA/Al2O3  berpori maka dilakukan pengujian 

tekan, pengujian density, pengujian XRD dan pemeriksaan struktur mikro 

menggunakan Scanning Electron Miscroscope. Untuk pengujian tekan sampel yang 

digunakan yaitu tiga sampel pada setiap variasi fraksi berat sehingga jumlah seluruh ada 

sembilan sampel. Pada pengujian densitas sampel yang digunakan yaitu dua pada setiap 

variasi fraksi berat sehingga jumlah seluruhnya ada enam sampel.  Pada pengujian XRD 

dilakukan untuk melihat fasa-fasa yang terdapat pada komposit HA/Al2O3 setelah 

disintering. Pada pengamatan struktur mikro dilakukan untuk melihat pori serta ukuran 

pori pada komposit HA/Al2O3 berpori yang dibuat. Hasil dari beberapa pengujian 

dimasukkan kedalam tabel dan grafik untuk pengujian tekan dan densitas kemudian 

berupa gambar morfologi untuk pengujian struktur mikro.  

 

 

Kata Kunci : Hidroksiapatit, Alumina, Biokeramik, Pori, Space Holder 
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 SUMMARY 

THE EFFECT OF REINFORCE MASS FRACTION TO POROUS 

HYDROXYAPATITE/AL2O3 COMPOSITE AGAINST MECHANICAL AND 

PHYSICAL PROPERTIES 

Scientific papers in the form of a scription, 14 May 2018 

M Adrian Indrajaya; supervised by Gunawan S.T, M.T, Ph.D. 

Compression test, density test, x-ray diffraction (XRD) test, micro structure of  
porous HA/Al2O3 composite 

xxvix + 58 pages, 38 pictures, 13 tables 

SUMMARY 

Recently there were so many researchs on bioceramics have been done 

especially for hydroxyapatite. This hydroxyapatite has a good biocompatible so 

it can be used for bone implant applications. At bone implant applications, the 

recommended hydroxyapatite is porous hydroxyapatite. This research 

methodology start from searching, studying and understanding the literature 

study like journals or scientific papers for reference in this research. In this 

research the facbrication of porous materials done in the form of HA/Al2O3 

Composite with the green beans as space holder. In this fabrication HA/Al2O3 

composite, there are three variation of reinforce mass fraction that is 5%, 15% and 25 

%. The fabrication start from mixing  HA, Al2O3 and green beans powder with ballmill 

then compact the mixed powder and sintering it. To know the mechanical and physical 

properties of porous HA/Al2O3  then do the compression test, density test, XRD test and 

examination micro structure with scanning electron microscope. For compression test, 

there are three sample for every mass fraction variation so there are nine sample for 

compression test. For density test, there are two sample for every mass fraction variaton 

so there are six sample. XRD test is done for knowing the phase of HA/Al2O3  composite 

after sintered. Examining the micro structure is done to look the pores and pore size of 

porous HA/Al2O3 composite. The result from all test that have been done are listed to 

tables and graphs for compression and density test and in form of picture for micro 

structure 

 

Keywords : Hydroxyapatite, Alumina, Bioceramics, Porous, Space Holder 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan sudah menjadi kebutuhan pokok manusia, demikian juga 

dengan kesehatan pada tulang. Kesehatan pada tulang merupakan hal yang 

penting karena tulang mendukung aktivitas sehari-hari. Baru-baru ini, sudah 

banyak penelitian mengenai biokeramik dilakukan. Biokeramik sekarang ini 

sudah banyak diaplikasikan pada ilmu biomedis. Dari banyak biokeramik yang 

disintesis, biokeramik hidroksiapatit merupakan biokeramik yang sering 

diaplikasikan dalam bidang medis. 

Biokeramik hidroksiapatit (HA) merupakan biokeramik yang sudah 

banyak dipakai untuk aplikasi medis. Hard tissue seperti tulang dan gigi yang 

terdapat pada manusia umumnya memiliki komposisi kimia yang sama dengan 

hidroksiapatit. Material hidroksiapatit ini mempunyai beberapa kelebihan, 

antara lain yaitu memiliki biokompatibilitas yang baik dan mempunyai kekuatan 

mekanik yang cukup untuk aplikasi implan tulang.  

Umumnya di kehidupan sehari-hari hidroksiapatit dapat diaplikasikan 

untuk memperbaiki tulang dan gigi. Pada saat ini, hidroksiapatit sintesis dijual 

dengan harga yang cukup mahal, yaitu dua ratus lima puluh ribu rupiah untuk 

setiap 25 gramnya.  

Di Indonesia,  pada tahun 2011  jumlah sapi yang tercatat dipotong pada 

rumah potong hewan dan diluar rumah potong hewan berjumlah sekitar 

1.519.178 ekor sapi (Wathi et al., 2014). Dari limbah tulang sapi yang dihasilkan 

oleh pemotongan  ini diketahui dapat digunakan sebagai material dasar untuk 

sintesis hidroksiapatit. 

Hidroksiapatit yang baik untuk aplikasi implan tulang adalah 

hidroksiapatit berpori. Pori yang terbentuk berfungsi sebagai media 

pembentukan jaringan sel tulang yang tumbuh. Jaringan sel tulang baru akan 
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tumbuh dalam pori-pori hidroksiapatit sehingga dapat meningkatkan regenerasi 

pada tulang dengan baik (Pane, 2004). 

Umumnya material hidroksiapatit itu sendiri memiliki sifat mekanik yang 

masih rendah antara lain kekuatan tekan dan kekuatan bendingnya yaitu masing-

masing 294 dan 147 MPa (Fadli et al., 2014 ). Maka dari itu disini perlu 

dilakukan modifikasi pada hidroksiapatit itu dengan cara memadukan 

hidroksiapatit tersebut dengan Al2O3 sebagai penguat untuk memperbaiki sifat 

mekaniknya. Maka dari itu disini penulis mengangkat dan membuat judul skripsi 

yang berjudul: “ Studi Pengaruh Fraksi Berat Penguat pada Komposit 

Hidroksiapatit-Al2O3 Berpori Terhadap Sifat Mekanik dan Fisik”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang disebutkan diatas maka dapat 

dirumuskan masalah yaitu tentang cara pembuatan sintesis tulang yang memiliki 

pori dari sintesis hidroksiapatit tulang sapi. Diketahui pula bahwa material 

hidroksiapatit itu sendiri memiliki kekuatan mekanik rendah. Maka dari itu 

penelitian ini dilakukan dengan cara menggabungkan material dari 

hidroksiapatit dengan Al2O3 dalam bentuk komposit untuk mengetahui sejauh 

mana komposit dari hidroksiapatit dengan Al2O3  berpori ini dapat memperbaiki 

sifat mekanik dari hidroksiapatit. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Matriks yang digunakan adalah sintesis hidroksiapatit dari tulang sapi 

2. Reinforced yang digunakan adalah Al2O3 

3. Space holder yang digunakan adalah beans starch 
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4. Parameter sintering 950oC dengan heating rate 10oC / min dan holding 

time selama 3 jam 

5. Pengujian yang dilakukan adalah pengujian tekan dan pengujian struktur 

mikro 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan utama yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Membuat material berpori dari komposit hidroksiapatit dengan Al2O3 

2. Mengkarakterisasi sifat fisik dari komposit hidroksiapatit dengan 

Al2O3 melalui pengujian densitas dan pengujian struktur mikro  

3. Mengkarakterisasi sifat mekanik dari komposit hidroksiapatit dengan 

Al2O3 melalui pengujian tekan 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini, adalah: 

1. Sebagai salah satu referensi yang relevan untuk penelitian tentang 

material berpori dari komposit hidroksiapatit-Al2O3 

2. Sebagai informasi dalam dunia medis tentang sintesis tulang berpori 

dari komposit hidroksiapatit- Al2O3 

 

 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penulisan yang digunakan dalam proses penulisan skripsi ini adalah: 
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1.    Studi Literatur 

2.    Pengujian Laboratorium 

3.    Analisa Data 

1.7 Sistematika Penulisan 

Pada penulisan skripsi ini, sistematika penulisan terdiri dari bab-bab yang 

berkaitan satu sama lain dimana tiap babnya terdapat uraian dan gambaran yang 

mencakup pembahasan skripsi ini secara keseluruhan. Adapun bab-bab tersebut 

meliputi: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

dari penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas tentang teori dasar yang melandasi 

pembahasan skripsi dan data yang akan mendukung 

dalam melakukan penelitian berdasarkan literatur. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Membahas tentang diagram alir penelitian, literatur, alat 

dan bahan yang digunakan, dan metode penelitian.  

 

 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab yang terdiri dari data hasil yang didapat selama 

penelitian. 
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BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab yang mencakup kesimpulan dan saran yang secara 

umum merupakan rangkuman dari hasil penelitian yang 

dilakukan. 
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